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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.1. PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 

Adhi Karya (Persero) Tbk didirikan tanggal 1 Juni 1974 dan 

memulai usaha secara komersial pada tahun 1960. Kantor pusat ADHI 

berkedudukan di Jl. Raya Pasar Minggu KM.18, Jakarta 12510 – Indonesia. 

Nama ADHI Karya untuk pertama kalinya tercantum dalam SK Menteri 

Pekerjaan Umum dan Tenaga Kerja tanggal 11 Maret 1960. Kemudian 

berdasrkan PP No. 65 tahun 1961 Adhi Karya ditetapkan menjadi 

perusahaan negara Adhi Karya. Pada tahun itu juga, berdasarkan PP yang 

sama Perusahaan Bangunan bekas milik Belanda yang telah 

dinasionalisasikan yaitu Associate NV, dilebur ke dalam Adhi Karya. 

Pemegang saham pengendali Adhi Karya (Persero) Tbk adalah Negara 

Republik Indonesia, dengan persentase kepemilikan sebesar 51%. 

Berdasrkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup bidang usaha ADHI 

terdiri dari Konstruksi, Konsultasi manajemen dan rekayasa industri 

(Engineering Procurement and Construction / EPC), dan Perdagangan 

umum, jasa pengadaan barang, industri pabrikasi, jasa dalam bidang 

teknologi informasi, real estat dan agro industri. 

Pada tanggal 8 Maret 2004, ADHI memperoleh pernyataan efektif 

dari BEPEPAM-LK untuk melakukan penawaran umum kepada masyarakat 

atas 441.320.000 saham biasa dengan nilai nominal Rp.100,- per saham dan 

harga penawaran Rp.150,- per saham. Dari jumlah saham yang ditawarkan 
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dalam penawaran umum kepada masyarakat tersebut sebesar 10% atau 

sebanyak 44.132.000 saham biasa atas nama baru dijatahkan secara khusus 

kepada manajemen (Employee Management Buy Out / EMBO) dan 

karyawan perusahaan melalui program penjatahan saham untuk pegawai 

perusahaan (Employee Stock Allocation/ESA). Kemudian pada tanggal 18 

Maret 2004 seluruh saham ADHI telah tercatat pada Bursa Efek Indonesia 

4.2. PT. Adaro Energy Tbk 

PT Adaro Energy Tbk (“Perusahaan”) didirikan berdasarkan Akta 

Notaris Sukawaty Sumadi, S.H., Notaris di Jakarta, No. 25, tertanggal 28 

Juli 2004. Akta pendirian Perusahaan telah diumumkan dalam Berita 

Negara Republik Indonesia No. 59, tertanggal 25 Juli 2006, Tambahan 

Berita Negara No. 8036 dan telah disetujui oleh Menteri Kehakiman 

Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C-21493 

HT.01.01.TH.2004 tertanggal 26 Agustus 2004. Anggaran Dasar 

Perusahaan telah diubah beberapa kali dengan perubahan terakhir 

berdasarkan Akta Notaris Humberg Lie, S.H., S.E., M.Kn., No. 36 

tertanggal 6 Juli 2015 untuk menyesuaikan Anggaran Dasar Perusahaan 

dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 32/POJK.04/2014 tanggal 8 

Desember 2014 tentang Rencana dan Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang 

Saham Perusahaan Terbuka dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 

33/POJK.04/2014, tertanggal 8 Desember 2014, tentang Dewan Direksi dan 

Komisaris Perusahaan Publik. Perubahan Anggaran Dasar ini telah diterima 

oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan 
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Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-

AH.01.03-0953799, tertanggal 3 Agustus 2015. 

Pada bulan Juli 2008, Perusahaan melakukan Penawaran Umum 

Saham Perdana sebanyak 11.139.331.000 lembar saham (34,8% dari 

31.985.962.000 modal saham yang ditempatkan dan disetor penuh). 

Penawaran kepada masyarakat tersebut dicatat di Bursa Efek Indonesia pada 

tanggal 16 Juli 2008. 

4.3. PT. Astra Internasional Tbk 

PT. Astra International Tbk (perseroan) didirikan pada tahun 1957 

dengan nama PT. Astra International Incorporated. Pada tahun 1990, 

perseroan mengubah namanya menjadi PT. Astra International Tbk. 

Perseroan didirikan dengan Akta Notaris Sie Khwan Djioe No. 67 tanggal 

20 Februari 1957 dan disahkan oleh Mentri Kehakiman Republik Indonesia 

dalam Surat Keputusan No. J.A5/53/5 tanggal 1 Juli 1957. Perseroan 

berdomisili di Jakarta, Indonesia, dengan kantor pusat di Jl. Gaya Motor 

Raya No. 8, Suner II, Jakarta. 

Ruang lingkup kegiatan perseroan seperti yang tertuang dalam 

Anggaran Dasarnya adalah perdagangan umum, perindustrian, jasa 

pertambangan, pengangkutan, pertanian, pembangunan dan jasa konsultasi. 

Ruang lingkup kegiatan utama anak perusahaan meliputi perakitan dan 

penyaluran mobil, sepeda motor berikut suku cadangnya, penjualan dan 

penyewaan alat-alat berat, pertambangan dan jasa terkait, pengembangan 

perkebunan, jasa keuangan, infrastruktur dan teknologi informasi. 
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Anggaran Dasar perseroan telah mengalami beberapa kali 

perubahan. Perubahan terakhir dibuat Akta Notaris Masjuki, S.H, Notaris 

pengganti dari Imas Fatimah, S.H, No. 83 tanggal 24 Juni 2008 untuk 

memenuhi ketentuan undang-undang No. 40/2007 tentang Perseroan 

Terbatas. Perubahan Anggaran Dasar ini disetujui oleh Mentri Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. 

AHU-56114.AH.01.02. tanggal 28 Agustus 2008. Perubahan Anggaran 

Dasar tersebut diumumkan Dalam Berita Republik Indonesia tanggal 17 

Maret 2009 No. 22, tambahan Berita Negara No. 7879. Seluruh saham 

perseroan telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia. 

4.4. PT. Bank Central Asia Tbk  

Bank Central Asia Tbk (BBCA) didirikan di Indonesia tanggal 10 

Agustus 1955 dengan nama “N.V. Perseroan Dagang dan Industri Semarang 

Knitting Factory” dan mulai beroperasi di bidang perbankan sejak tanggal 

12 Oktober 1956. Kantor pusat bank BCA berlokasi di Menara BCA, Grand 

Indonesia, Jalan M.H. Thamrin No.1 Jakarta 10310. Saat ini bank BCA 

memiliki 989 kantor cabang di seluruh Indonesia serta 2 kantor perwakilan 

luar negeri yang berlokasi di Hong Kong dan Singapura. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham bank BCA 

adalah PT Dwimuria Investama Andalan (54,94%). Pemegang saham PT 

Dwimuria Investama Andalan adalah Sdr. Robert Budi Hartono dan Sdr. 

Bambang Hartono, sehingga pengendali terakhir bank BCA adalah Sdr. 

Robert Budi Hartono dan Sdr. Bambang Hartono. 
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Pada tanggal 11 Mei 2000, BBCA memperoleh pernyataan efektif 

dari BAPEPAM-LK untuk melakukan penawaran Umum Saham Perdana 

BBCA (IPO) sebanyak 662.400.000 saham dengan jumlah nilai nominal 

Rp.500,- dengan harga penawaran Rp.1.400,- per saham yang merupakan 

22% dari modal saham yang ditempatkan dan disetor sebagai bagian dari 

investasi kepemilikan saham Republik Indonesia yang diwakili oleh Badan 

Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN). Penawaran umum ini dicatatkan 

pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya pada tanggal 31 Mei 

2000. 

4.5. PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk didirikan 05 Juli 1946 di 

Indonesia sebagai Bank Sentral. Pada tahun 1968, BNI ditetapkan menjadi 

Bank Negara Indonesia dan statusnya menjadi Bank Umum Milik Negara. 

Kantor Pusat Bank BNI berlokasi di Jl. Jend. Sudirman Kav. 1, Jakarta 

10220 – Indonesia. Bank BNI memiliki 196 kantor cabang, 994 cabang 

pembantu domestik serta 829 outlet lainnya. Selain itu, jaringan Bank BNI 

juga meliputi 5 kantor cabang luar negeri yaitu Singapura, Hong Kong, 

Tokyo, London, dan Korea Selatan serta 1 kantor perwakilan di New York. 

Berdasarkan Anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

Bank BNI adalah melakukan usaha di bidang perbankan (termasuk 

melakukan kegiatan berdasarkan prinsip syariah melalui anak usaha). Selain 

itu, bank BNI juga menjalankan kegiatan usaha diluar perbankan melalui 
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anak usahanya antara lain: asuransi jiwa, pembiayaan, sekuritas dan jasa 

keuangan. 

Pada tanggal 28 Okrober 1996, BNI memperoleh pernyataan 

efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan penawaran umum perdana 

saham BBNI (IPO) Seri B kepada masyarakat sebanyak 1.085.032.000 

dengan nilai nominal Rp.500,- per saham dengan harga penawaran Rp.850,- 

per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tanggal 25 November 1996. 

4.6. PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk adalah salah satu bank milik 

pemerintah yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya BRI didirikan di 

Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja dengan nama 

Hulp-en Spaarbank der Inlandsche Bestuurs Ambtenaren atau Bank Bantuan 

dan Simpanan Milik Kaum Priyayi yang berkebangsaan Indonesia 

(pribumi). Berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian dijadikan 

sebagai hari kelahiran BRI. Kantor pusat Bank BRI berlokasi di gedung BRI 

I, Jl. Jenderal Sudirman Kav. 44-46 Jakarta 10210. 

Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan 

Pemerintah No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai 

Bank Pemerintah pertama di Republik Indonesia. Dalam masa perang 

mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat 

terhenti untuk sementara waktu dan baru mulai aktif kembali setelah 

perjanjian Renville pada tahun 1949 dengan berubah nama menjadi Bank 
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Rakyat Indonesia Serikat. Pada waktu itu melalui PERPU No. 41 tahun 

1960 dibentuklah Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang 

merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan Nederlandsche 

Maatschappij (NHM). Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden (Penpres) 

No. 9 tahun 1965, BKTN diintegrasikan ke dalam Bank Indonesia dengan 

nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan. 

Setelah berjalan selama satu bulan, keluar Penpres No. 17 tahun 

1965 tentang pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara 

Indonesia. Dalam ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani 

dan Nelayan (eks BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank Negara 

Indonesia unit II bidang  Rural, sedangkan NHM menjadi Bank Negara 

Indonesia unit II bidang Ekspor Impor (Exim). 

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang-

undang Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968 tentang 

Undang-undang Bank Sentral, yang intinya mengembalikan fungsi Bank 

Indonesia sebagai Bank Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit II Bidang 

Rular dan Ekspor Impor dipisahkan masing-masing menjadi dua Bank yaitu 

Bank Rakyat Indonesia dan Bank Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya 

berdasarkan Undang-undang No. 21 tahun 1968 menetapkan kembali tugas-

tugas pokok BRI sebagai bank umum. 

Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 

7  tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI 

berubah menjadi perseroan terbatas. Sampai sekarang PT. BRI (Persero) 
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yang didirikan sejak tahun 1895 tetap konsisten memfokuskan pada 

pelayanan kepada  masyarakat kecil, diantaranya dengan memberikan 

fasilitas kredit kepada golongan pengusaha kecil. Hal ini antara lain 

tercermin pada perkembangan penyaluran KUK (Kredit Usaha Kecil) pada 

tahun 1994 sebesar Rp.  6.419,8 milyar yang meningkat menjadi Rp. 

8.231,1 milyar pada tahun 1995 dan pada tahun 1999 sampai dengan bulan 

September sebesar Rp. 20.466 milyar. 

Kemudian PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk pada 10 

Nopember 2003 lalu, mencatat sejarah dengan melakukan pencatatan 

perdana sahamnya di Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya 

(BES). Bank BRI secara resmi tercatat sebagai emiten di BEJ dan BES 

dengan nama saham BBRI. Selain melakukan pencatatan saham perdana di 

BEJ dan BES, Bank BRI juga melakukan refund, distribusi surat konfirmasi 

penjatahan kepada investor, distribusi saham secara  elektronik 

serta  melakukan pembayaran  kepada  pemerintah dan emiten. Pemerintah 

selaku pemilik saham tunggal BRI melepas sampai 30 persen sahamnya di 

BRI kepada publik melalui pasar modal. 

4.7. PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 

Bank Mandiri (Persero) Tbk didirikan pada tanggal 2 Oktober 1998 

dan mulai beroperasi pada tanggal 1 Agustus 1999. Kantor pusat Bank 

Mandiri bertempat di Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 36-38 Jakarta Selatan 

12190 – Indonesia. Saat ini Bank Mandiri mempunyai 12 kantor wilayah 

domestik, 76 kantor area, dan 1.143 kantor cabang pembantu, 994 kantor 
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mandiri mitra usaha, 224 kantor kas dan 6 cabang luar negeri yang berlokasi 

di Cayman Island, Singapura, Hong Kong, Dili Timor Leste, Dili Timor 

Plaza dan Sanghai (Republik Rakyat Cina). 

Bank Mandiri didirikan melalui penggabungan usaha PT Bank 

Bumi Daya (Persero), PT. Bank Dagang Negara (persero), PT. Bank Ekspor 

Impor Indonesia (Persero), dan PT. Bank Pembangunan Indonesia. 

Pemegang saham pengendali Bank Mandiri adalah Negara Republik 

Indonesia dengan persentase kepemilikan sebesar 60%. 

Berdasarkan Anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

BMRI adalah melakukan usaha di bidang perbankan. Kemudian, pada 

tanggal 23 Juni 2003 BMRI memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM-LK untuk melakukan penawaran umum perdana saham BMRI 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 4.000.000.000 saham seri B dengan 

nilai nominal Rp.500,- per saham dengan harga penawaran Rp.675,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 14 Juli 2003. 

4.8. PT. Gudang Garam Tbk 

Gudang Garam Tbk (dahulu PT. Perusahaan Rokok Tjap) didirikan 

pada tanggal 26 Juni 1958 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada 

tahun 1958. Kantor pusat Gudang Garam beralamat di Jl. Semampir II / 1 

Kediri, Jawa Timur, serta memiliki pabrik yang berlokasi di kediri, Gempol, 

Solo-Kartasura, Karanganyar dan Sumenep. Selain itu, GGRM juga 
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memiliki kantor perwakilan di Jl. Jendral A. Yani 79, Jakarta dan Jl. 

Pengenal 7-15 Surabaya-Jawa Timur. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Gudang 

Garam Tbk adalah PT. Suryaduta Investama sebesar 69,29% dan PT. 

Suryamitra Kusuma sebesar 6,26%. PT. Suryaduta Investama merupakan 

induk usaha terakhir GGRM. Berdasarkan Anggaran dasar perusahaan, 

ruang lingkup kegiatan GGRM bergerak di bidang industri rokok. Gudang 

Garam memproduksi berbagai jenis rokok kretek termasuk jenis rendah 

rendah tar dan nikotin (LTN) serta produk tradisional sigaret kretek tangan. 

Merek-merek rokok GGRM antara lain Klobot, Sriwedari, Djaja, Gudang 

Garam, Gudang Garam Merah, Gudang Garam Gold, Surya, Surya Pro 

Mild, dan GG Mild. 

Pada tanggal 17 Juli 1990, GGRM memperoleh izin Menteri 

Keuangan untuk melakukan penawaran umum perdana saham GGRM (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 57.807.800 dengan nilai nominal Rp.100,- per 

saham dengan harga penawaran Rp.10.250,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 27 

Agustus 1990. 

4.9. PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk didirikan pada tanggal 02 

September 2009 dan mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 01 

Oktober 2009. ICBP merupakan hasil pengalihan kegiatan usaha Divisi Mi 

Instan dan Divisi Penyedap Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) 
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pemegang saham pengendali. Kantor pusat Indofood CBP berlokasi di 

Sudirman Plaza, Indofood Tower Lantai 23, Jl. Jend. Sudirman, Kav. 76-78, 

Jakarta 12910, Indonesia. Sedangkan pabrik perusahaan dan anak usahanya 

berlokasi di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Malaysia. 

Induk usaha dari Indofood CBP Sukses Makmur Tbk adalah INDF, dimana 

INDF memiliki 80,53% saham yang ditempatkan dan disetor penuh ICBP, 

sedangkan induk usaha terakhir dari ICBP adalah First Pacific Company 

Limited (FP), Hong Kong. 

Berdasrkan Anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

ICBP terdiri dari produksi mi dan bumbu penyedap, produk makanan 

kuliner, biskuit, makanan ringan, nutrisi dan makanan khusus, kemasaran, 

perdagangan, transportasi, pergudangan dan pendinginan, jasa manajemen 

serta penelitian dan pengembangan. 

Pada tanggal 24 September 2010, ICBP memperoleh pernyataan 

efekteif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan penawaran umum perdana 

saham ICBP (IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.166.191.000 dengan nilai 

nominal Rp.100,- per saham dengan harga penawaran Rp.5.395,- per saham. 

Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 07 Oktober 2010. 

4.10. PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (perusahaan) didirikan di 

Republik Indonesia pada tanggal 14 Agustus 1990 dengan nama PT. 

Panganjaya Intikusuma, berdasarkan Akta Notaris Benny Kristianto SH, No. 
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228. Akta pendirian ibi disahkan oleh Mentri Kehakiman Republik 

Indonesia dalam surat keputusan No. C2 2915.H.T.01.01.Th’91 Tanggal 12 

Juli 1991, dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 12, 

tambahan No. 611 tanggal 11 Februari 1992. Perubahan terakhir anggaran 

dasar perusahaan sehubungan dengan persetujuan pemegang saham atas 

perubahan anggaran dasar perusahaan untuk disesuaikan dengan Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dimuat dalam Akta Notaris Kumala Tjahjani 

Widodo SH. MH. Mkn, tanggal 8 Mei 2015 dan telah disetujui oleh Mentri 

Hukun dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan surat 

keputusan No. AHU-0936677.AH 01.02 Tahun 2015 tanggal 5 Juni 2015 

yang telah diumumkan dalam tambahan Berita Negara Republik Indonesia 

No. 89 tanggal 6 November 2015. 

Seperti yang tercantum pada pasal 3 anggaran dasar perusahaan, 

ruang lingkup kegiatan perusahaan terdiri dari, antara lain mendirikan dan 

menjalankan industri makanan olahan, bumbu penyedap, minuman ringan, 

kemasan, minyak goreng, penggiling biji gandum, pembuatan tekstil karung 

terigu, perdagangan, pengang kutan, agrobisnis dan jasa. Kantor pusat 

perusahaan berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 27, Jl, 

Jendral Sudirman Kav. 76-78, Jakarta Indonesia, sedangkan pabrik dan 

perkebunan perusahaan dan Entitas Anak berlokasi di berbagai tempat di 

Pulau Jawa, Sumatra, Kalimantan, Sulawesi dan Malaysia. Perusahaan 

mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1990. 
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Pada bulan Mei 2012, perushaan kembali menawarkan kepada 

masyarakat tanpa hak konversi dengan tingkat bunga tetap, dengan niali 

nominal seluruhnya Rp 2.000.000. Pada bulan Juni 2014, perusahaan 

kembali menawarkan obligasi tanpa hak konversi dengan tingkat bunga 

tetap, dengan nilai nominal seluruhnya Rp 2.000.000. Pada tanggal-tanggal 

pelaporan, seluruh saham dan obligasi perusahaan tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

4.11. PT. Indocement Tunggal Prakasa Tbk 

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (“Perusahaan”) didirikan di 

Indonesia pada tanggal 16 Januari 1985 berdasarkan akta notaris Ridwan 

Suselo, S.H. No. 227. Akta pendirian tersebut disahkan oleh Menteri 

Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. C2 

2876HT.01.01.Th.85 tanggal 17 Mei 1985, dan diumumkan dalam Berita 

Negara Republik Indonesia No. 57, Tambahan No. 946 tanggal 16 Juli 

1985. Anggaran dasar Perusahaan telah beberapa kali mengalami 

perubahan, perubahan terakhir dengan akta notaris Deni Thanur, S.E., S.H., 

M.Kn. No. 30 tanggal 14 Desember 2015 antara lain perubahan mengenai 

rapat dewan komisaris dan direksi. Perubahan tersebut telah disetujui oleh 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, 

Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum No. AHU-AH.01.03-

0989523 tanggal 17 Desember 2015. Perusahaan memulai operasi 

komersialnya pada tahun 1985. 
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Sesuai dengan Pasal 3 anggaran dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan Perusahaan, antara lain, pabrikasi semen dan bahan-bahan 

bangunan, pertambangan, konstruksi dan perdagangan. Saat ini, Perusahaan 

dan entitas anaknya (selanjutnya disebut “Kelompok Usaha”) bergerak 

dalam beberapa bidang usaha yang meliputi pabrikasi dan penjualan semen 

(sebagai usaha inti) dan beton siap pakai, serta tambang agregat dan trass. 

Kantor pusat Perusahaan berlokasi di Wisma Indocement Lantai 8, Jl. Jend. 

Sudirman Kav. 70-71, Jakarta. Pabriknya berlokasi di Citeureup - Jawa 

Barat, Palimanan – Jawa Barat, dan Tarjun - Kalimantan Selatan. 

HeidelbergCement AG adalah entitas induk terakhir Kelompok Usaha. 

4.12. PT. Kalbe Farma Tbk 

PT Kalbe Farma Tbk. (“Perusahaan”) didirikan di Negara Republik 

Indonesia, dalam rangka Undang-undang Penanaman Modal Dalam Negeri 

No. 6 Tahun 1968 yang telah diubah dengan Undang-undang No. 12 Tahun 

1970, berdasarkan Akta Notaris Raden Imam Soesetyo Prawirokoesoemo 

No. 3 pada tanggal 10 September 1966. Akta pendirian ini telah disahkan 

oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. 

J.A.5/72/23 tanggal 12 September 1967 dan diumumkan dalam Tambahan 

No. 234, Berita Negara Republik Indonesia No. 102 pada tanggal 22 

Desember 1967. Anggaran dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali 

perubahan, terakhir dengan Akta Notaris DR. Irawan Soerodjo, S.H., Msi., 

No. 131, tanggal 18 Mei 2015, mengenai persetujuan atas perubahan 

anggaran dasar Perusahaan untuk disesuaikan dengan peraturan Otoritas 
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Jasa Keuangan (OJK). Perubahan ini telah diterima oleh Menteri Hukum 

dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. 

AHUAH. 01.03-0939509 tanggal 10 Juni 2015. 

Seperti yang dinyatakan dalam anggaran dasarnya, ruang lingkup 

kegiatan Perusahaan meliputi, antara lain usaha dalam bidang farmasi, 

perdagangan dan perwakilan. Saat ini, Perusahaan terutama bergerak dalam 

bidang pengembangan, pembuatan dan perdagangan sediaan farmasi 

termasuk obat dan produk konsumsi kesehatan. Perusahaan memulai operasi 

komersial pada tahun 1966. Perusahaan berkedudukan di Jakarta, dimana 

kantor pusat berada di Gedung KALBE, Jl. Let. Jend. Suprapto Kav. 4, 

Cempaka Putih, Jakarta 10510 sedangkan fasilitas pabriknya berlokasi di 

Kawasan Industri Delta Silicon, Jl. M.H. Thamrin, Blok A3-1, Lippo 

Cikarang, Bekasi, Jawa Barat. 

PT Kalbe Farma Tbk. (“Perusahaan”) didirikan di Negara Republik 

Indonesia, dalam rangka Undang-undang Penanaman Modal Dalam Negeri 

No. 6 Tahun 1968 yang telah diubah dengan Undang-undang No. 12 Tahun 

1970, berdasarkan Akta Notaris Raden Imam Soesetyo Prawirokoesoemo 

No. 3 pada tanggal 10 September 1966. Akta pendirian ini telah disahkan 

oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. 

J.A.5/72/23 tanggal 12 September 1967 dan diumumkan dalam Tambahan 

No. 234, Berita Negara Republik Indonesia No. 102 pada tanggal 22 

Desember 1967. Anggaran dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali 

perubahan, terakhir dengan Akta Notaris DR. Irawan Soerodjo, S.H., Msi., 
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No. 131, tanggal 18 Mei 2015, mengenai persetujuan atas perubahan 

anggaran dasar Perusahaan untuk disesuaikan dengan peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK). Perubahan ini telah diterima oleh Menteri Hukum 

dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. 

AHUAH. 01.03-0939509 tanggal 10 Juni 2015. 

Seperti yang dinyatakan dalam anggaran dasarnya, ruang lingkup 

kegiatan Perusahaan meliputi, antara lain usaha dalam bidang farmasi, 

perdagangan dan perwakilan. Saat ini, Perusahaan terutama bergerak dalam 

bidang pengembangan, pembuatan dan perdagangan sediaan farmasi 

termasuk obat dan produk konsumsi kesehatan. Perusahaan memulai operasi 

komersial pada tahun 1966. Perusahaan berkedudukan di Jakarta, dimana 

kantor pusat berada di Gedung KALBE, Jl. Let. Jend. Suprapto Kav. 4, 

Cempaka Putih, Jakarta 10510 sedangkan fasilitas pabriknya berlokasi di 

Kawasan Industri Delta Silicon, Jl. M.H. Thamrin, Blok A3-1, Lippo 

Cikarang, Bekasi, Jawa Barat. 

4.13. PT. Lippo Karawaci Tbk 

PT Lippo Karawaci Tbk (Perusahaan) didirikan dengan nama PT 

Tunggal Reksakencana pada tanggal 15 Oktober 1990 berdasarkan Akta 

Pendirian No. 233 yang dibuat di hadapan Misahardi Wilamarta, S.H., 

Notaris di Jakarta. Akta pendirian ini disetujui oleh Menteri Kehakiman 

Republik Indonesia dalam Surat Keputusannya No. C2 

6974.HT.01.01.TH.91 tanggal 22 Nopember 1991 serta diumumkan dalam 
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Berita Negara Republik Indonesia No. 62, Tambahan No. 3593 tanggal 4 

Agustus 1992. 

Sesuai dengan Pasal 3 anggaran dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan usaha Perusahaan adalah dalam bidang real estat, pengembangan 

perkotaan (urban development), pembebasan/pembelian, pengolahan, 

pematangan, pengurugan dan penggalian tanah, membangun sarana dan 

prasarana/ infrastruktur; merencanakan, membangun, menyewakan, 

menjual, dan mengusahakan gedung-gedung, perumahan, perkantoran, 

perindustrian, perhotelan, rumah sakit, pusat perbelanjaan, pusat sarana olah 

raga dan sarana penunjang, termasuk tetapi tidak terbatas pada lapangan 

golf, klub-klub, restoran, tempat-tempat hiburan lain, laboratorium medik, 

apotek beserta fasilitasnya baik secara langsung maupun melalui penyertaan 

(investasi) ataupun pelepasan (divestasi) modal menyediakan pengelolaan 

kawasan siap bangun, membangun jaringan prasarana lingkungan dan 

pengelolaannya, membangun dan mengelola fasilitas umum, serta jasa 

akomodasi, menjalankan usaha di bidang jasa antara lain transportasi, jasa 

keamanan berikut jasa penunjang lainnya kecuali jasa dalam bidang hukum 

dan pajak. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1993. 

Penawaran umum perdana Perusahaan sejumlah 30.800.000 saham 

biasa kepada masyarakat dan telah dinyatakan efektif sesuai dengan Surat 

Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 

(Bapepam-LK) (d/h Badan Pengawas Pasar Modal) No. S-878/PM/1996 
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tanggal 3 Juni 1996, dan selanjutnya saham tersebut dicatatkan di Bursa 

Efek Indonesia pada tanggal 28 Juni 1996. 

4.14. PT. Media Nusantara Citra Tbk 

PT. Media Nusantara Citra Tbk (Perusahaan) didirikan berdasarkan 

Akta No. 48 tanggal 17 Juni 1997 dari H. Parlindungan L. Tobing, SH, 

notaris di Jakarta. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Hukum dan 

Perundangundangan Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. C-

15092.HT.01.01.TH2000 tanggal 25 Juli 2000 dan telah diumumkan dalam 

Berita Negara Republik Indonesia No. 23 tanggal 19 Maret 2002, Tambahan 

No. 2780. 

Anggaran Dasar Perusahaan mengalami beberapa kali perubahan, 

terakhir dengan akta No. 46 tanggal 20 Mei 2015 dari Aryanti Artisari, 

S.H.,M.Kn., notaris di Jakarta, mengenai perubahan beberapa ketentuan 

anggaran dasar Perusahaan dalam rangka penyesuaian dan pemenuhan 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 32/POJK.04/2014. Akta perubahan 

tersebut telah diterima dan dicatat di dalam Sistem Administrasi Badan 

Hukum dengan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran 

Dasar No. AHU-AH.01-03-0943955 tanggal 19 Juni 2015. 

Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan Perusahaan adalah berusaha dalam bidang perdagangan umum, 

pembangunan, perindustrian, pertanian, pengangkutan, percetakan, 

multimedia melalui perangkat satelit dan perangkat telekomunikasi lainnya, 

jasa dan investasi. Kantor pusat Perusahaan berlokasi di MNC Tower, Jalan 
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Kebon Sirih No. 17-19, Jakarta Pusat. Perusahaan memulai kegiatan 

komersial pada Desember 2001. Pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 

jumlah karyawan Perusahaan dan entitas anak (Grup) masingmasing 

sebanyak 7.980 karyawan dan 7.042 karyawan. Entitas anak telah 

memperoleh perizinan dalam bidang industri media. RCTI telah 

memperoleh izin dari Menteri Komunikasi dan Informatika Republik 

Indonesia dengan Surat Keputusan No. 105/KEP/M.KOMINFO/10/2006 

tanggal 16 Oktober 2006 tentang izin penyelenggaraan penyiaran lembaga 

penyiaran swasta jasa penyiaran televisi. 

Pada tanggal 13 Juni 2007, Perusahaan memperoleh pernyataan 

efektif dari Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dengan Surat 

Keputusannya No. S-2841/BL/2007 untuk melakukan Penawaran Umum 

kepada masyarakat atas 4.125.000.000 saham Perusahaan dengan nilai 

nominal Rp 100 per saham dan harga penawaran Rp 900 per saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia pada tanggal 22 Juni 

2007. 

4.15. PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk 

Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk atau dikenal dengan nama 

PGN (Persero) Tbk didirikan tahun 1859 dengan nama Firma L.J.N. 

Eindhoven & Co Gravenhage. Kemudian pada tahun 1950, pada saat 

diambil alih oleh pemerintah belanda, PGAS diberi nama “NV. Netherland 

Indische Gaz Maatschapij (NV.NIGM)”. Pada tahun 1958, saat diambil alih 

oleh Pemerintah Republik Indonesia nama PGN diganti menjadi “Badan 
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Pengambil Alih Perusahaan-Perusahaan Listrik dan Gas (BP3LG)” yang 

kemudian beralih status menjadi BPU-PLN pada tahun 1961. 

Pada tanggal 19 Mei 1965,  berdasarkan peraturan pemerintah 

PGAS ditetapkan sebagai perusahaan negara dan dikenal sebagai 

Perusahaan Negara Gas (PN.GAS). berdasarkan peraturan pemerintah tahun 

1984, PN. Gas diubah menjadi perusahaan umum (perum) dengan nama 

Perusahaan Umum Gas Negara. Perubahan terakhir berdasrkan Peraturan 

Pemerintah No.37 tahun 1994, PGAS diubah dari Perum menjadi 

perusahaan perseroan terbatas yang dimiliki oleh negara dan namanya 

berubah menjadi PT. Perusahaan Gas Negara (Persero). Kantor pusat PGAS 

berlokasi di Jl. K.H. Zainul Arifin No. 20, Jakarta 11140, Indonesia. 

Berdasarkan Anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

PGAS adalah melaksanakan perencanaan, pembangunan, pengelolaan dan 

usaha hilir bidang gas bumi yang meliputi kegiatan pengolahan, 

pengangkutan, penyimpanan dan niaga, perencanaan, pembangunan, 

pengembangan produksi, penyediaan, penyaluran dan distribusi gas buatan 

atau usaha lain yang menunjang usaha. Kegiatan utama usaha PGN adalah 

distribusi dan transmisi gas bumi ke pelanggan industri, komersial dan 

rumah tangga. 

Pada tanggal 05 Desember 2003, PGAS memperoleh pernyataan 

efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan penawaran umum perdana 

saham PGAS (IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.296.296.000 dengan 

nilai nominal Rp.500,- per saham dengan harga penawaran Rp.1.500,- per 
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saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 15 Desember 2003. 

4.16. PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk 

PT Semen Indonesia (Persero) Tbk (“Perseroan“) didirikan dengan 

nama NV Pabrik Semen Gresik pada tanggal 25 Maret 1953 dengan Akta 

Notaris Raden Mr. Soewandi No. 41. Pada tanggal 17 April 1961, NV 

Pabrik Semen Gresik dijadikan Perusahaan Negara (Persero) berdasarkan 

Peraturan Pemerintah No. 132 tahun 1961, kemudian berubah menjadi PT 

Semen Gresik (Persero) berdasarkan Akta Notaris J.N. Siregar, S.H. No. 81 

tanggal 24 Oktober 1969. PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali 

perubahan dan yang terakhir antara lain mengenai perubahan dewan direksi 

berdasarkan Akta No. 144 tanggal 17 April 2015 yang dibuat dihadapan 

Leolin Jayayanti, SH, Notaris di Jakarta. Perubahan ini telah dilaporkan 

kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia. Ruang 

lingkup kegiatan utama Perseroan menurut Anggaran Dasar adalah 

menjalankan usaha dalam bidang industri persemenan. Lokasi pabrik semen 

Perseroan dan Entitas Anak (“Grup“) berada di Gresik dan Tuban di Jawa 

Timur, Indarung di Sumatera Barat, Pangkep di Sulawesi Selatan dan 

Quang Ninh di Vietnam. Hasil produksi Grup dipasarkan di dalam dan di 

luar negeri. 

Perseroan berkedudukan dan berkantor pusat di Jl. Veteran, Gresik 

61122, Jawa Timur. Perseroan memulai kegiatan komersialnya pada tanggal 
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7 Agustus 1957. Pemegang saham pengendali Perseroan adalah Republik 

Indonesia. Personil manajemen kunci meliputi Dewan Komisaris dan 

Direksi Perseroan. Kompensasi imbalan kerja jangka pendek yang 

dibayarkan kepada personil manajemen kunci Perseroan untuk tahun yang 

berakhir pada 31 Desember 2015 sebesar Rp91.632.377 (31 Desember 

2014: Rp81.328.921).  

Pada tanggal 30 Mei 1995, Bursa Efek Indonesia menyetujui 

pencatatan tambahan 78.288.000 saham Perseroan. Pada tanggal 20 Juli 

1995, BAPEPAM-LK menyetujui Penawaran Umum Terbatas sejumlah 

444.864.000 saham biasa dengan dasar tiga saham baru untuk setiap saham 

yang beredar. Pada tanggal 7 Agustus 2007, Perseroan telah melakukan 

pemecahan saham dengan perbandingan 1:10. Jumlah lembar saham 

Perseroan yang beredar setelah pemecahan saham tersebut menjadi sebesar 

5.931.520.000 lembar saham dengan harga pasar saham awal setelah 

pelaksanaan pemecahan saham tersebut adalah Rp5.000 (Rupiah penuh). 

Pada tanggal 31 Desember 2015, seluruh saham Perseroan atau sejumlah 

5.931.520.000 lembar saham telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia. 

4.17. PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 

Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk pada mulanya merupakan 

bagian dari Post EnTelegraafdienst yang didirikan pada tahun 1884. Pada 

tahun 1991, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 25 Tahun 1991, status 

Telkom diubah menjadi perseroan terbatas milik negara (Persero). Kantor 

pusat Telkom berlokasi di Jalan Japati No.1 Bandung, Jawa Barat. 



94 
 

Berdasarkan Anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

Telkom Indonesia adalah menyelenggarakan jaringan dan jasa 

telekomunikasi, informatika, serta optimalisasi sumber daya perusahaan, 

dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Kemudian, kegiatan utama usaha Telkom Indonesia adalah menyediakan 

layanan telekomunikasi yang mencakup sambungan telepon kabel tidak 

bergerak dan telepon nirkable, komunikasi seluler, layanan jaringan da 

interkoneksi, serta layanan internet dan komunikasi data. Selain itu, Telkom 

Indonesia juga menyediakan berbagai layanan di bidang informasi, media 

dan edutainment, termasuk Cloud-based dan server-based managed services, 

layanan e-payment dan IT enabler, e-commerce dan layanan portal lainnya. 

Anak usaha Telkom Indonesia dibagi menjadi empat kelompok dan 

pemimpin bisnisnya yaitu bisnis seluler (Telkomsel), bisnis internasional 

(Telin), bisnis multimedia (Telkom Metra), dan bisnis infrastruktur (Telkom 

Infra). Adapun jumlah saham TLKM sesaat sebelum penawaran umum 

perdana (Initial Public Offering atau IPO) adalah 8.400.000.000 yang terdiri 

dari 8.399.999.999 saham seri B dan 1 saham seri A Dwiwarna yang 

seluruhnya dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia. Pada tanggal 14 

November 1995, pemerintah menjual saham Telkom yang terdiri dari 

933.333.000 saham baru seri B dan 233.334.000 saham seri B milik 

pemerintah kepada masyarakat melalui IPO di Bursa Efek Indonesia (BEI), 

dan penawaran serta pencatatan di Bursa Efek New York (NYSE) dan Bursa 

Efek London (LSE) atas 700.000.000 saham seri B milik pemerintah dalam 
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bentuk American Depositary Shares (ADS). Terdapat 35.000.000 ADS dan 

masing-masing ADS mewakili 20 saham seri B pada saat itu. 

Telkom hanya menerbitkan 1 saham Seri A Dwiwarna yang 

dimiliki oleh pemerintah dan tidak dapat dialihkan kepada siapapun, dan 

mempunyai hak veto dalam RUPS Telkom berkaitan dengan pengangkatan 

dan penggantian Dewan Komisaris dan Direksi, penerbitan saham baru, 

serta perubahan Anggaran dasar perusahaan. 

4.18. PT. United Tractors Tbk 

Pada tanggal 31 Desember 2015, Grup mempunyai karyawan 

sekitar 27.001 orang (2014: 27.227 orang). Pada tahun 1989, Perseroan 

melalui Penawaran Umum Perdana menawarkan 2,7 juta lembar sahamnya 

kepada masyarakat dengan nilai nominal Rp 1.000 (nilai penuh) per lembar 

saham, dengan harga penawaran sebesar Rp 7.250 (nilai penuh) per lembar 

saham di Bursa Efek Indonesia. 

Pada bulan April 2000, Perseroan membagikan saham bonus 

sebanyak 248,4 juta lembar saham, dimana setiap pemilik lima lembar 

saham menerima sembilan lembar saham baru yang berasal dari kapitalisasi 

selisih penilaian kembali aset tetap. Pada tahun 2004, Perseroan melalui 

Penawaran Umum Terbatas II menerbitkan 1.261.553.600 lembar saham, 

dengan harga penawaran sebesar Rp 525 (nilai penuh) per saham. Pada 

tahun 2008, Perseroan melalui Penawaran Umum Terbatas III menerbitkan 

475.268.183 lembar saham, dengan harga penawaran sebesar Rp 7.500 

(nilai penuh) per saham. Pada tahun 2011, Perseroan melalui Penawaran 
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Umum Terbatas IV menerbitkan 403.257.853 lembar saham, dengan harga 

penawaran sebesar Rp 15.050 (nilai penuh) per saham. 

4.19. PT. Unilever Indonesia Tbk 

PT Unilever Indonesia Tbk ("Perseroan") didirikan pada tanggal 5 

Desember 1933 dengan nama Lever’s Zeepfabrieken N.V. dengan akta No. 

23 oleh Tn. A.H. van Ophuijsen, notaris di Batavia, disetujui oleh 

Gouverneur Generaal van Nederlandsch-Indie dengan surat No. 14 tanggal 

16 Desember 1933, didaftarkan di Raad van Justitie di Batavia dengan No. 

302 pada tanggal 22 Desember 1933, dan diumumkan dalam Javasche 

Courant tanggal 9 Januari 1934, Tambahan No. 3. Nama Perseroan diubah 

menjadi "PT Unilever Indonesia" dengan akta No. 171 tanggal 22 Juli 1980 

dari notaris Ny. Kartini Muljadi, S.H. 

Selanjutnya perubahan nama Perseroan menjadi "PT Unilever 

Indonesia Tbk", dilakukan dengan akta notaris Tn. Mudofir Hadi, S.H., No. 

92 tanggal 30 Juni 1997. Akta ini disetujui oleh Menteri Kehakiman dalam 

Surat Keputusan No. C2-1.049HT.01.04-TH.1998 tanggal 23 Februari 1998 

dan diumumkan dalam Berita Negara No. 39 tanggal 15 Mei 1998, 

Tambahan No. 2620. Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa 

kali perubahan, terakhir dengan akta notaris No. 6 tanggal 6 Juli 2015 dari 

Haji Syarif Siangan Tanudjaja, S.H., notaris di Jakarta, terkait penyesuaian 

dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 32/POJK.04/2014 tentang 

Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan 

Terbuka. Akta ini telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan 
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Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. AHU-

AH.01.03-0954624-TH.2015 tanggal 5 Agustus 2015. Kegiatan usaha 

Perseroan meliputi bidang produksi, pemasaran dan distribusi barang-

barang konsumsi yang meliputi sabun, deterjen, margarin, makanan berinti 

susu, es krim, produk–produk kosmetik, minuman dengan bahan pokok teh 

dan minuman sari buah. 

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan tanggal 13 

Juni 2000, yang diaktakan dengan akta No. 82 tanggal 14 Juni 2000 dari 

notaris Singgih Susilo, S.H., Perseroan juga bertindak sebagai distributor 

utama untuk produk-produk Perseroan dan penyedia jasa penelitian 

pemasaran. Akta ini telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Perundang-

undangan (dahulu Menteri Kehakiman) Republik Indonesia dalam Surat 

Keputusan No. C-18482 HT.01.04-TH.2000. Perseroan mulai beroperasi 

secara komersial tahun 1933. Kantor Perseroan berlokasi di Jalan Jendral 

Gatot Subroto Kav. 15, Jakarta. Pabrik-pabrik Perseroan berlokasi di Jalan 

Jababeka 9 Blok D, Jalan Jababeka Raya Blok O, Jalan Jababeka V Blok V 

No. 14-16, Kawasan Industri Jababeka Cikarang, Bekasi, Jawa Barat, dan 

Jalan Rungkut Industri IV No. 5-11, Kawasan Industri Rungkut, Surabaya, 

Jawa Timur. Pada tanggal 16 November 1981, Perseroan mendapat 

persetujuan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal ("Bapepam") No. SI-

009/PM/E/1981 untuk menawarkan 15,00% sahamnya di Bursa Efek di 

Indonesia. 


